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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya yang 

dilakukan Tiongkok dalam mengurangi penyediaan opium dari Golden Triangle 

melalui ACCORD ( ASEAN and China Cooperative Operations in Response to 

Dangerous Drugs) dari tahun 2006-2015. Penelitian menggunakan konsep kerja sama 

internasional dengan menggunakan pilar ke IV kerangka kerja sama ACCORD yaitu 

perkembangan alternatif. Pilar IV terdiri dari 5 indikator yang menunjukkan langkah-

langkah yang dilakukan untuk menanggulangi narkoba jenis opium. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan studi 

kepustakaan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan Tiongkok 

tidak sepenuhnya dilakukan sesuai dengan kerangka ACCORD. Tiongkok lebih 

banyak melakukan upaya secara bilateral dan trilateral dengan negara Golden 

Triangle. Upaya Tiongkok yang dilakukan dengan ASEAN diantaranya berbagi 

informasi dan melakukan patroli bersama. Sedangkan, untuk program perkembangan 

alternatif Tiongkok lebih memilih langsung bekerja sama dengan negara Myanmar 

dan Laos.  
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ABSTRACT 

 This research aims to find and describe the efforts undertaken by China in  

reducing the procurement of opium from golden triangle through ACCORD (ASEAN 

and China Cooperative Operation in Response to Dangerous Drugs) from 2006-

2015. The study uses the concept of international cooperation using the fourth pillar 

cooperation of ACCORD framework which is alternative developments. Pillar IV 

consists of 5 indicators showing the steps taken to overcome opium-type drugs. This 

study uses qualitative methods and data collection techniques using literature study. 

The study concluded that efforts of China do not fully carry out within the framework 

of ACCORD. China is making more bilateral and trilateral endeavor  with the 

Golden Triangle countries. China's efforts with ASEAN consist of sharing 

information and conducting joint patrols. Meanwhile, for alternative development 

programs, China prefer to directly cooperate with Myanmar and Laos. 
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